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ABSTRAK 

Alviana, Dwi, Liswahyuni, 2025, Kirab Manganan Sebagai Identitas Budaya Masyarakat 

Desa  Rengel Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, Skripsi program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci: Kirab Manganan, Identitas Sosial, Interaksionisme Simbolik 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses pelaksanaan Kirab Manganan, 

menganalisis makna simbolik yang terkandung di dalamnya, serta menjelaskan bagaimana 

tradisi ini menjadi identitas budaya masyarakat Desa Rengel, Kecamatan Rengel, Kabupaten 

Tuban. Tradisi Manganan merupakan bentuk ungkapan syukur masyarakat yang dilaksanakan 

setiap tahun dan mengusung tema tertentu; pada tahun penelitian ini tema yang diangkat adalah 

Nadong Dungo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

sosiologis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

ketekunan pengamatan, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kirab 

Manganan dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, persiapan atribut budaya, pelaksanaan 

kirab, dan doa bersama. Tradisi ini memuat simbol-simbol budaya seperti gunungan hasil bumi, 

kesenian lokal, dan partisipasi kolektif tiap RW yang dimaknai sebagai wujud rasa syukur, 

kebersamaan, dan identitas masyarakat Rengel. Selain itu, kirab berfungsi memperkuat 

solidaritas, menjaga kearifan lokal, dan membangun kebanggaan komunitas. Penelitian ini 

berimplikasi pada pentingnya pelestarian tradisi Manganan sebagai warisan budaya yang 

membentuk identitas sosial masyarakat sekaligus dapat dikembangkan sebagai potensi budaya 

dan pariwisata desa. 
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ABSTRACT 

Alviana, Dwi, Liswahyuni, 2025, Kirab Manganan Sebagai Identitas Budaya Masyarakat 

Desa  Rengel Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban, Skripsi program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Keywords: Manganan Parade, Social Identity, Symbolic Interactionism. 

 

This study aims to describe the implementation process of Kirab Manganan, analyze 

the symbolic meaning contained therein, and explain how this tradition becomes the cultural 

identity of the people of Rengel Village, Rengel District, Tuban Regency. The Manganan 

tradition is a form of community gratitude that is carried out annually and carries a certain 

theme; in this year's research the theme chosen was Nadong Dungo. This study uses a 

descriptive qualitative method with a sociological approach. Data collection was carried out 

through in-depth interviews and documentation, while data analysis techniques included data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data was checked 

through source triangulation, technical triangulation, observation diligence, and member 

checking. The results show that Kirab Manganan is carried out through the stages of planning, 

preparation of cultural attributes, implementation of the kirab, and collective prayer. This 

tradition contains cultural symbols such as mountains of agricultural produce, local arts, and 

collective participation of each RW which are interpreted as a form of gratitude, togetherness, 

and identity of the Rengel community. In addition, the kirab functions to strengthen solidarity, 

maintain local wisdom, and build community pride. This research has implications for the 

importance of preserving the Manganan tradition as a cultural heritage that forms the social 

identity of the community and can also be developed as a potential for village culture and 

tourism. 
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